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MOTO

“Dan aku menyerahkan semuanya kepada Allah”

(Q.S Al Ghafir: 44)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain). Dan

hanya kepada Allah lah engkau berharap”

(Q.S Al-Insyirah: 6-8)

“Setiap orang mempunyai rute hidupnya masing-masing, kamu tidak tertinggal

oleh siapapun, dan kamu tidak mendahului siapapun”

(Ginanti Rahmadini)

“Ing satengahing panyaruwe lan memala kan siniramake dening manungsa, Gusti

ngrangkul jiwamu kanthi asih kang tanpa winates”

(emoziiloo)
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UJI PAPARAN PADA RUANG INSTALASI RADIOLOGI RSUD
MUNTILAN KABUPATEN MAGELANG

Sitabela Anindita!, Delfi Iskardyani?, Wahyu Sartika Dewi’

Email: sitabela2004@gmail.com

INTISARI

Latar Belakang: Instalasi radiologi memanfaatkan sinar-X untuk diagnosis,
namun berpotensi menimbulkan paparan radiasi sehingga diperlukan evaluasi
proteksi radiasi. Hasil observasi menunjukkan pintu ruang pemeriksaan tidak
berfungsi optimal, terdapat celah pada pintu menuju ruang tunggu pasien, serta
pengujian paparan radiasi belum dilakukan secara berkala. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pengukuran paparan radiasi untuk mengevaluasi tingkat keselamatan
radiasi.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat paparan radiasi pada
beberapa titik pengukuran di Instalasi Radiologi RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan standar keselamatan radiasi
yang berlaku.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan eksperimental. Pengukuran dilakukan pada 17 titik pengujian
menggunakan surveymeter Gamma Fluke 451P-DE-SI-RYR dengan faktor
kalibrasi 1,06. Setiap titik dilakukan tiga kali eksposi menggunakan faktor eksposi
80 kVp dan 40 mAs, kemudian dihitung nilai rata-ratanya. Hasil pengukuran
dibandingkan dengan standar keselamatan radiasi berdasarkan Peraturan
BAPETEN Nomor 5 Tahun 2016.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai paparan radiasi pada 17 titik
pengujian berkisar antara 0,01-0,08 pSv/jam. Nilai paparan tertinggi ditemukan
pada titik 7 sebesar 0,08 uSv/jam, sedangkan nilai terendah pada titik 17 sebesar
0,01 uSv/jam. Seluruh hasil pengukuran berada di bawah batas dosis yang diizinkan
bagi pekerja radiasi (2,28 uSv/jam) maupun masyarakat umum (0,11 pSv/jam).

Kesimpulan: Tingkat paparan radiasi di Instalasi Radiologi RSUD Muntilan
Kabupaten Magelang masih berada dalam kategori aman dan telah memenuhi
standar keselamatan radiasi yang ditetapkan oleh BAPETEN, sehingga risiko
paparan radiasi bagi pekerja maupun masyarakat umum tergolong sangat rendah.

Kata kunci: paparan radiasi, proteksi radiasi, surveymeter, instalasi radiologi,
keselamatan radiasi.

"Mahasiswa Program Studi D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta
23 Dosen Program Studi D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta
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EXPOSURE TEST IN THE RADIOLOGY INSTALLATION ROOM
OF MUNTILAN REGIONAL HOSPITAL, MAGELANG
REGENCY

Sitabela Anindita!, Delfi Iskardyani?, Wahyu Sartika Dewi’

Email: sitabela2004@gmail.com

ABSTRACT

Background: Radiology departments utilize X-rays for diagnostic purposes but
carry a potential risk of radiation exposure, necessitating an evaluation of radiation
protection measures. Observations revealed that the examination room door was
not functioning optimally, there were gaps in the door leading to the patient waiting
area, and radiation exposure testing had not been conducted periodically. Therefore,
measuring radiation exposure is essential to evaluate radiation safety levels.

Objective: This study aimed to determine radiation exposure levels at several
measurement points within the Radiology Department of Muntilan Regional
General Hospital (RSUD), Magelang Regency, and to evaluate their compliance
with applicable radiation safety standards.

Methods: This was a descriptive quantitative study employing an experimental
approach. Measurements were taken at 17 test points using a Fluke 451P-DE-SI-
RYR Gamma survey meter with a calibration factor of 1.06. Three exposures were
performed at each point using exposure factors of 80 kVp and 40 mAs, and the
average values were calculated. The measurement results were compared against
radiation safety standards based on BAPETEN Regulation Number 5 of 2016.

Results: The study results showed that radiation exposure values at the 17 test
points ranged from 0.01 to 0.08 uSv/h. The highest exposure value was found at
point 7 (0.08 uSv/h), while the lowest was at point 17 (0.01 uSv/h). All
measurement results fell below the permissible dose limits for radiation workers
(2.28 uSv/h) and the general public (0.11 uSv/h).

Conclusion: Radiation exposure levels in the Radiology Department of Muntilan
Regional General Hospital, Magelang Regency, remain within the safe range and
comply with radiation safety standards established by BAPETEN; consequently,
the risk of radiation exposure for both workers and the general public is classified
as very low.

Keywords: radiation exposure, radiation protection, survey meter, radiology
department, radiation safety.

'Mahasiswa Program Studi D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta
23Dosen Program Studi D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah Sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan untuk warga
dengan ciri tertentu yang dipengaruhi oleh pertumbuhan ilmu pengetahuan
kesehatan, kemajuan teknologi, serta kehidupan sosial ekonomi warga yang
wajib senantiasa sanggup tingkatkan pelayanan yang lebih bermutu serta
terjangkau oleh warga supaya terwujud derajat kesehatan yang
setinggitingginya (UU RI No. 44, 2009). Peningkatan pelayanan Rumah Sakit
meliputi semua aspek layanan yang diberikan seperti farmasi, ruang perawatan,

poliklinik, IGD, dan tentu saja pelayanan radiologi serta pelayanan lainnya.

Radiologi merupakan bidang ilmu kedokteran yang berkaitan dengan
pemanfaatan berbagai metode yang menggunakan radiasi untuk tujuan
diagnosis dan prosedur pengobatan. Bidang ini mencakup teknik pencitraan
serta penerapan radiasi dengan menggunakan sinar-X dan bahan radioaktif, di

bawah pengawasan dan pedoman Radiologi (BAPETEN No.4, Tahun 2020).

Radiasi adalah pancaran energi melalui suatu materi atau ruang dalam
bentuk panas, partikel, atau gelombang elektromagnetik (foton) dari suatu
sumber energi (Sutapa, 2016). Radiasi pengion adalah setiap radiasi yang
mampu menghasilkan ion oleh interaksi dengan materi seperti sel pada tubuh

manusia (Ernawidiati, 2017). Radiasi juga salah satu radiasi pengion yang



berkembang pesat dan dimanfaatkan dalam berbagai bidang, mulai bidang
kesehatan sampai bidang industri. Disamping bermanfaat sinar-X juga
menimbulkan gangguan kesehatan, tidak hanya bagi pasien dan tenaga medis,
risiko ini juga membahayakan pengunjung rumah sakit tersebut (Fairusiyyah,
2016). Berbagai dampak cepat atau lambat akan mempengaruhi kesehatan jika
tubuh terpapar oleh radiasi. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meminimalisir terpapar dari radiasi adalah dengan cara menerapkan prinsip

proteksi radiasi.

Berdasarkan PERKA BAPETEN nomor 4 tahun 2020 prinsip proteksi
radiasi ada 3 yaitu justifikasi, limitasi dosisi, dan penerapan optimasi proteksi,
dimana optimasi yang dimaksud harus didasarkan pada upaya agar paparan
radiasi yang diterima pekerja radiasi, pasien dan anggota masyarakat serendah
mungkin yang didapat, ini sesuai dengan prinsip ALADAIP (4s Low as
Diagnostically Acceptable being Indication-oriented and Patient-specific)
pemanfaat radiasi selalu menghendaki penerimaan dosis yang serendah
mungkin namun dapat memberikan hasil yang sebaik mungkin. Nilai Batas
Dosis dosis terbesar yang diizinkan oleh Kepala Badan yang dapat diterima oleh
Pekerja Radiasi dan anggota masyarakat dalam jangka waktu tertentu tanpa
menimbulkan efek genetik dan somatik yang berarti akibat pemanfaatan tenaga
nuklir untuk pekerja maksimal 20 mSv (milisievert) per tahun dan masyarakat
umum maksimal 1 mSv (milisievert) per tahun. Selain itu ruang instalasi

radiologi juga membutuhkan tata letak ruangan yang ergonomis untuk



radiografer melakukan pekerjaan serta demi kelancaran pelayanan di instalasi

radiologi (BAPETEN, 2020).

Tata letak merupakan pengaturan peralatan agar menciptakan tempat kerja
yang efisien, aman, serta ergonomis. Area kerja dengan tata letak yang
mempunyai prinsip desain yang baik akan menghasilkan tingkat efisiensi dan
produktivitas pegawai yang tinggi (birchfield, 2008). Tata letak ruang Radiologi
yang baik akan mempengaruhi efektivitas kinerja radiografer sebaliknya jika
tata letak yang tidak sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan maka akan
menimbulkan dampak buruk bagi kinerja radiografer. Jadi salah satu faktor
kelancaran kinerja radiografer adalah tata letak ruang radiologi. Desain
lingkungan yang buruk bisa menghalangi kinerja dengan mempengaruhi
kesejahteraan fisik, fungsi kognitif (gangguan, kesalahan), dan efisiensi
operasional (inefisiensi, membuang-buang waktu) (Ethan P Larson e all.,

2020).

Berdasarkan hasil observasi penulis, ditemukan permasalahan yang
berkaitan dengan aspek keselamatan selama proses pemeriksaan, yaitu kondisi
pintu antara ruang pemeriksaan dengan ruang operator yang tidak berfungsi
optimal dan cenderung dibiarkan terbuka selama pemeriksaan berlangsung,
serta terdapat celah antara pintu ruang pemeriksaan dengan ruang tunggu
pasien. Posisi bucky stand yang diletakkan dekat dengan pintu ruang
pemeriksaan memungkinkan radiasi memancar ke arah ruang tunggu pasien,
contohnya pada saat dilakukan pemeriksaan thorax dengan proyeksi PA erect.

Selain itu, pada saat dilakukan eksposi radiasi, pemberitahuan kepada petugas



maupun pihak di sekitar ruang pemeriksaan hanya dilakukan melalui teriakan,
tanpa adanya sistem pengamanan atau prosedur peringatan yang memadai.
Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko paparan radiasi yang tidak
diinginkan serta menunjukkan belum optimalnya penerapan standar
keselamatan radiasi di ruang pemeriksaan sehingga menyebabkan penerimaan
dosis radiasi berlebih, namun sampai saat ini nilai batas dosis radiasi yang
diterima oleh petugas tidak melebihi batas yang ditetapkan, maka penulis
tertarik untuk mengambil judul “Uji Paparan Ruang Instalasi Radiologi di

RSUD Muntilan Kabupaten Magelang”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil uji paparan radiasi pada ruang Instalasi Radiologi RSUD
Muntilan Kabupaten Magelang?

2. Apakah paparan radiasi yang diterima petugas di Instalasi Radiologi RSUD
Muntilan Kabupaten Magelang masih memenuhi ketentuan nilai batas
dosis bagi pekerja menurut BAPETEN?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hasil uji paparan radiasi pada ruang Instalasi Radiologi
RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
2. Untuk mengetahui apakah paparan radiasi yang diterima petugas di Instalasi
Radiologi RSUD Muntilan Kabupaten Magelang masih memenuhi

ketentuan nilai batas dosis bagi pekerja menurut BAPETEN



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Meningkatkan pengetahuan, informasi dan wawasan terhadap hasil
pengukuran paparan radiasi pada ruang pemeriksaan di Instalasi Radiologi
RSUD Muntilan.
2. Bagi Rumah Sakit
Dapat memberikan informasi dalam meningkatkan pelayanan
diagnostik yaitu dalam mengetahui paparan radiasi pada ruang pemeriksaan
yang selama ini digunakan radiografer untuk pemeriksaan.
3. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan
masukan bagi perkembangan penelitian ilmu radiologi khususnya dalam
pengukuran paparan radiasi pada ruang pemeriksaan radiologi.
4. Bagi Institusi
Manfaat penelitian ini bagi institusi pendidikan diharapkan dapat
menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan dengan

judul penelitian diatas.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Tabel Keaslian Penelitin

NO | Nama Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan
(Tahun)

1. | Ranti  kusnita | Pengukuran Ilaju | Menggunakan metode | Hasil penelitian | Persamaan terdapat pada
(2021) Sekolah | paparan  radiasi | kuantitatif — deskriptif | menunjukkan bahwa | penggunaan metode kuantitatif
Tinggi Ilmu | pada ruang | dengan pendekatan | seluruh  nilai laju | deskriptif dengan pendekatan
Kesehatan Awal | pemeriksaan  di | eksperimental melalui | paparan radiasi | eksperimental serta melakukan
Bros Pekanbaru. | instalasi radiologi | pengukuran langsung | berada di  bawah | pengukuran paparan/laju paparan

RSUD Petala | laju paparan radiasi di | batas yang diizinkan, | radiasi menggunakan

Bumi Provinsi | beberapa titik ruang | sehingga ruang | surveymeter di instalasi radiologi

Riau. pemeriksaan Instalasi | pemeriksaan untuk mengevaluasi keselamatan
Radiologi dinyatakan aman | radiasi.

menggunakan bagi pekerja radiasi | Perbedaan terletak pada titik

surveymeter. dan masyarakat | pengukuran dan jenis alat

umum. surveymeter yang digunakan

serta membandingkan  hasil

dengan IAEA Safety Reports No.
47.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil uji paparan radiasi pada 17 titik pengukuran di Instalasi
Radiologi RSUD Muntilan Kabupaten Magelang, diperoleh nilai paparan
radiasi berkisar antara 0,01 pSv/jam hingga 0,08 uSv/jam. Nilai paparan
tertinggi terdapat pada titik 7 sebesar 0,08 uSv/jam, sedangkan nilai
terendah terdapat pada titik 17 sebesar 0,01 puSv/jam. Seluruh hasil
pengukuran berada di bawah batas dosis yang ditetapkan oleh BAPETEN,
yaitu 2,28 pSv/jam untuk pekerja radiasi dan 0,11 pSv/jam untuk
masyarakat umum. Dengan demikian, paparan radiasi pada seluruh area
pengukuran di Instalasi Radiologi RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
dinyatakan aman dan masih memenuhi standar keselamatan radiasi yang
berlaku.

Berdasarkan hasil pemantauan dosis menggunakan TLD, dosis radiasi
yang diterima petugas radiologi berada pada rentang 0,033-0,058
puSv/jam. Seluruh nilai tersebut masih jauh di bawah Nilai Batas Dosis
(NBD) pekerja radiasi yang ditetapkan oleh BAPETEN, yaitu 2,28
puSv/jam. Hasil ini menunjukkan bahwa paparan radiasi yang diterima
petugas radiologi di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang masih
memenuhi ketentuan keselamatan radiasi yang berlaku. Rendahnya dosis
yang diterima petugas menunjukkan bahwa penerapan proteksi radiasi,

penggunaan sarana pelindung, serta prosedur kerja yang diterapkan telah
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berjalan dengan baik sehingga mampu menjaga paparan radiasi tetap
berada pada tingkat yang aman bagi pekerja radiasi.
B. Saran

1. Untuk Instalasi Radiologi RSUD Muntilan Kabupaten Magelang perlu
melakukan pemantauan paparan radiasi dan evaluasi sarana proteksi
radiasi secara berkala untuk memastikan tingkat paparan radiasi tetap
berada di bawah batas yang ditetapkan oleh BAPETEN. Selain itu,
petugas radiologi diharapkan terus menerapkan prinsip ALADAIP dalam
setiap kegiatan pelayanan radiologi guna menjaga keselamatan pekerja,
pasien, dan masyarakat umum.

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain
yang dapat memengaruhi dosis radiasi yang diterima petugas dan

memperluas jangkauan daerah uji paparan.
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